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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT. Atas rahmat karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul 

<Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok= ini dapat disusun dan 
diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya 

untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang efektif dan sistematis. 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan penting dalam 

bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu individu 

mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan sosial, serta 

memecahkan permasalahan melalui dinamika kelompok. Buku ini 

membahas berbagai teknik bimbingan kelompok secara teoritis dan 

praktis, sehingga diharapkan dapat menjadi referensi yang mudah 

dipahami dan diaplikasikan di lapangan. Penyusunan buku ini tidak 

terlepas dari berbagai sumber pustaka, pengalaman praktis, serta 

masukan dari berbagai pihak.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan 

dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini di masa 

yang akan datang. 

Akhir kata, penulis berharap buku <Teknik-Teknik Bimbingan 

Kelompok= ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya 
dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok, serta berkontribusi positif bagi dunia pendidikan dan 

bimbingan konseling. 

Bojonegoro, Januari 2026 

Penulis 
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BAB I 
 

 

KONSEP DASAR BIMBINGAN KELOMPOK 

 
A. PENGERTIAN BIMBINGAN KELOMPOK 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Berikut ini akan dibahas terlebih dahulu definisi bimbingan. 

Berdasarkan definisi bimbingan dari beberapa ahli, misalnya 

Mortensen dan Schmuller (1964), pietrofesa (1980), Shertzer dan Stone 

(1981), dapat disimpulkan bahwa bimbingan dapat diartikan sebagai 

"suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara 

berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang 

telah mendapatkan latihan khusus untuk itu, dan dimaksudkan agar 

individu dapat memahami dirinya dan lingkungannya, dan dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya 

dan kesejahteraan masyarakat"( Cahyaningrum et.al.,2021). 

Menurut Romlah (2013) dikutip dalam Cahyaningrum et.al., (2021) 

melalui kegiatan bimbingan individu diharapkan dapat (1) 

menggunakan dan mengembangkan kemampuannya secara optimal; 

membuat pilihan2 yang tepat dan bijaksana; dan (3) dapat mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapinya baik disekolah maupun di luar 

sekolah. 

 



 

 

BAB II 
 

 

DINAMIKA DAN KOMPONEN KELOMPOK 

 
A. HAKIKAT DINAMIKA KELOMPOK  

Dinamika berasal dari kata dynamics (Yunani) yang mempunyai arti 

<kekuatan=. Menurut Selamet Santoso (2004, sebagaimana dikutip 
dalam (David Ari Setyawan, 2022)), dinamika berarti tingkah laku 

anggota satu yang secara langsung mempengaruhi anggota yang lain 

secara timbal balik. Definisi singkat dinamika kelompok dikemukakan 

oleh Jacobs, Harvil, dan Manson (1994, dalam (David Ari Setyawan, 

2022)), bahwa dinamika kelompok adalah kekuatan dalam kelompok 

yang saling memengaruhi timbal balik anggota kelompok satu sama 

lain dengan interaksi antara anggota dan pemimpin yang dipengaruhi 

oleh perkembangan kelompok. Konsep ini juga ditegaskan sebagai 

studi tentang hubungan sebab-akibat yang terjadi di dalam kelompok, 

termasuk perkembangan hubungan interpersonal dan teknik untuk 

mengubahnya. Dinamika kelompok adalah suasana kelompok yang 

hidup, yang ditandai oleh semangat bekerja sama antar anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan kelompok. Dalam suasana seperti ini 

seluruh anggota kelompok menampilkan dan membuka diri serta 

memberikan sumbangan bagi suksesnya kegiatan kelompok. Dinamika 

kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut 

benar-benar hidup, mengarah pada tujuan yang ingin dicapai, dan 



 

 

BAB III 
 

 

KEPEMIMPINAN DALAM KELOMPOK 

 
A. TIPE-TIPE KEPEMIMPINAN  

Dalam konteks bimbingan kelompok, terdapat beberapa tipe 

kepemimpinan yang dapat diterapkan, berikut beberapa tipe-tipe 

kepemimpinan dalam bimbingan kelompok: 

1. Kepemimpinan Otoriter  

Kepemimpinan otoriter dalam bimbingan kelompok adalah gaya 

kepemimpinan di mana seorang pemimpin mengambil peran dominan 

dan memiliki kontrol penuh terhadap keputusan dan proses dalam 

kelompok. Dalam konteks bimbingan kelompok, gaya kepemimpinan 

ini cenderung menekankan pada kepatuhan terhadap otoritas 

pemimpin daripada partisipasi aktif anggota kelompok. Berikut adalah 

beberapa karakteristik dan implikasi kepemimpinan otoriter dalam 

bimbingan kelompok:  

a. Kontrol Penuh: Pemimpin otoriter memiliki kontrol penuh terhadap 

arah, agenda, dan keputusan dalam kelompok. Mereka mengambil 

inisiatif untuk memimpin setiap aspek bimbingan tanpa banyak 

meminta masukan atau partisipasi aktif dari anggota kelompok. 

b. Kurangnya Partisipasi Anggota: Dalam kepemimpinan otoriter, 

anggota kelompok memiliki sedikit ruang untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan atau menyumbangkan ide-ide 



 

 

BAB IV 
 

 

TEKNIK-TEKNIK BIMBINGAN KELOMPOK 

 
Menurut Romlah (2013) dalam Cahyaningrum et.al., (2021 )ada 

beberapa teknik- teknik dalam bimbingan kelompok: 

Teknik- Teknik Bimbingan Kelompok Terstruktur  

 

A. TEKNIK PEMBERIAN INFORMASI (EXPOSITORY TECHNIQUES) 

Teknik pemberian informasi sering juga disebut dengan metode 

ceramah, yaitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada 

sekelompok pendengar. Sebenarnya pemberian informasi tidak hanya 

diberikan secara lisan, tetapi juga dapat diberikan secara tertulis. 

Pemberian informasi secara tertulis dapat dilakukan melalui berbagai 

media, misalnya papan bimbingan, majalah sekolah, rekaman (tape 

recorder), selebaran, video dan film (Hartanti, J., 2022). 

Pelaksanaan teknik pemberian informasi mencakup tiga hal, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam . Pada tahap 

perencanaan, terdapat tiga langkah yang harus diperhatikan, yaitu: (a) 

merumuskan tujuan apa yang hendak dicapai dengan pemberian 

informasi itu; (b) menentukan bahan yang akan diberikan apakah 

berupa fakta, konsep atau generalisasi, dan (c) menentukan dan 

memilih contoh-contoh yang tepat sesuai dengan bahan yang diberikan. 

Dalam tahap pelaksanaan, penyajian materi disesuaikan dengan tujuan 



 

 

BAB V 
 

 

PERENCANAAN DAN IMPLEMENTASI 

PROGRAM BIMBINGAN KELOMPOK 

 
A. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN ANGGOTA 

Salah satu langkah awal dalam perumusan program bimbingan 

konseling di sekolah yaitu melalui pelaksanaan need asessmen atau 

analisis kebutuhan. Dalam panduan operasional pelaksanaan 

bimbingan konseling dijelaskan terdapat dua tahapan dalam 

pelaksanaannya, yaitu tahap persiapan terdiri dari melakukan asesmen 

kebutuhan, mendapatkan dukungan unsur lingkungan sekolah, dan 

menetapkan dasar perencanaan serta tahap perancangan 

program(Cahyaningtyas & Suherman, 2025). 

Lebih lanjut asesmen kebutuhan yaitu proses yang bermuara 

kepada menemukan kondisi peserta didik secara nyata, yang mana 

menjadi dasar dalam perencanaan program bimbingan dan konseling, 

dengan tahapan, melakukan identifikasi data untuk penyusunan 

program layanan, menetapkan instrumen untuk pengumpulan data 

sesuai kebutuhan, melakukan pengumpulan, pengolahan, menganalisis, 

serta interpretasi data hasil dari asesmen kebutuhan (Ditjen Guru dan 

Tenaga pendidikan, 2016) Di sisi lain, dalam pelaksanaan kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling, setiap guru bimbingan dan konseling 
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